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( PEMERINTAHAN & KEBIJAKAN ) KAMIS, 16 JULI 2026
engajaran di Rumah

— "Menanam Jujur
Sejak Kembalian Jajan"

Tujuan sesi: Menanamkan pemahaman bahwa amanah
dan kejujuran diuji justru pada hal-hal kecil, dan bahwa
Allah selalu melihat meski tidak ada manusia yang
mengawasi. Sesi berlangsung sekitar 15-20 menit,
memanfaatkan momen berita pekan ini tentang

pengelolaan uang publik.

Materi yang dibutuhkan: Uang koin atau uang kecil sebagai alat
peraga, satu wadah tertutup, dan catatan singkat tiga pertanyaan

pembuka. Tidak perlu persiapan rumit.

Langkah 1 — Pemantik (3 menit, usia SD). Tujuan: membuka topik
lewat pengalaman anak sendiri. Berikan anak uang jajan lebih dari
biasanya, lalu ajukan pertanyaan pembuka: "Nak, tadi Bunda kasih uang

jajan lebih. Kalau ada kembalian, kamu apakan?"
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Skenario respons anak:

e Jika anak menjawab "Dikembalikan ke Bunda" — berikan respons
singkat: "Masyaallah, itu namanya amanah. Kamu jaga yang bukan

milikmu." Lanjut ke Langkah 2.

e Jika anak menjawab "Buat aku aja" — jangan marah. Berikan respons
tenang: "Boleh, tapi bilang dulu ya sama Bunda. Yang nggak boleh itu
kalau diambil diam-diam tanpa bilang." Jelaskan bedanya meminta izin

dengan menyembunyikan.

Langkah 2 — Kisah jarum (5 menit, usia SD-SMP). Tujuan:
menghubungkan dengan ajaran Nabi. Ceritakan dengan bahasa
sederhana: "Dulu Rasulullah pernah bilang, orang yang dikasih tugas
terus dia sembunyikan sesuatu, sekecil jarum pun, itu nhamanya khianat,
dan nanti ditanya di hari kiamat." Lalu tanyakan: "Menurut kamu, kenapa

jarum yang Kkecil aja dihitung?"

Skenario respons anak:

e Jika anak menjawab dengan nalar sendiri (mis. "karena tetap milik orang
lain") — puji: "Betul sekali. Kecil atau besar, kalau bukan milik kita, ya
tetap bukan hak kita."

e Jika anak diam atau bingung — bantu: "Karena Allah nggak lihat besar-

kecilnya, tapi lihat jujur-nggaknya kita."

Langkah 3 — Permainan "Allah Melihat" (5 menit, semua usia).
Tujuan: menanamkan kesadaran pengawasan Allah. Taruh uang di
wadah tertutup, tinggalkan anak sendirian sebentar sambil berkata:
"Bunda tinggal ke dapur ya, uangnya di sini." Setelah kembali, apa pun

yang terjadi, gunakan momen untuk berbicara.

Skenario:

e Jika uang utuh — puji dan kaitkan: "Kamu jujur meski Bunda nggak lihat.

Tahu nggak, meski Bunda nggak ada, siapa yang selalu lihat? Allah."

e Jika ada yang diambil — jangan permalukan. Katakan tenang: "Bunda
nggak marah. Tapi ingat, walaupun nggak ada orang, Allah selalu

melihat. Yuk kita kembalikan sama-sama."



Langkah 4 — Diskusi berita (5 menit, usia SMP-SMA). Tujuan:
menghubungkan ke konteks nyata. Untuk anak yang lebih besar,
sebutkan Arab pendek dan artinya: «O¢£ 5 222855 ,&@i{}l ab @_JT_g»
"Dan orang-orang yang memelihara amanat dan janji mereka." Lalu
tanyakan: "Kamu dengar nggak berita orang yang katanya korupsi uang

program? Menurut kamu kenapa itu bisa terjadi?"

Skenario respons anak:

e Jika anak menyalahkan "orangnya jahat" — arahkan: "Betul, tapi
kejahatan besar itu mulai dari kebiasaan kecil yang dibiarkan. Makanya

kita latih jujur dari sekarang."

e Jika anak sinis "semua pejabat sama aja" — koreksi lembut: "Jangan
gitu. Banyak juga vang jujur. Tugas kita bukan cuma marah, tapi jadi

orang jujur juga."

Catatan untuk pelaksana: Sesi ini paling efektif jika dilakukan tanpa
nada menggurui. Fokus pada pengalaman langsung, bukan ceramah
panjang. Jika anak menunjukkan perilaku tidak jujur, tahan reaksi
marah — momen itu justru kesempatan mengajar, bukan menghukum.
Ulangi permainan "Allah Melihat" secara berkala dengan variasi agar

nilai tertanam.

Penutup sesi: Tutup dengan doa pendek bersama anak: "Ya Allah,
jadikan kami orang yvang jujur dan amanah, yang menjaga titipan meski
tidak ada yang melihat." Akhiri dengan pelukan dan satu kalimat: "Anak

jujur itu kesayangan Allah."



